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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk untuk periode 2014 - 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk. Teknik analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi berganda, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, NPM berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 15,632 > 2,36462. Sementara itu, DER tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,867 > 0,05 dan nilai t-hitung 0,174 < 2,36462. Secara simultan, NPM dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung 166,799 > 4,46. Koefisien determinasi menunjukkan kontribusi variabel NPM dan DER sebesar 97,9%, sementara 2,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kata Kunci: Net Profit Margin; Debt To Equity Ratio; Return On Assets. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of Net Profit Margin (NPM) and Debt To Equity Ratio (DER) on Return On Assets (ROA) at PT Mayora Indah Tbk for the period 2014 - 2023. The research method used is a quantitative method with a descriptive approach. The data used is secondary data obtained from the financial statements of PT Mayora Indah Tbk. The analytical techniques employed include descriptive statistics, classical assumption tests, multiple regression tests, determination coefficient tests, and hypothesis tests. The results indicate that, partially, NPM has a significant effect on ROA with a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 15.632 > 2.36462. Meanwhile, DER does not have a significant effect on ROA with a significance value of 0.867 > 0.05 and a t-value of 0.174 < 2.36462. Simultaneously, NPM and DER have a significant effect on ROA with a significance value of 0.000 < 0.05 and an F-value of 166.799 > 4.46. The coefficient of determination shows that the contribution of the NPM and DER variables is 97.9%, while 2.1% is influenced by other variables not examined in this study.   
Keywords: Net Profit Margin; Debt To Equity Ratio; Return On Assets. 
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PENDAHULUAN   
Dalam era globalisasi, persaingan di dunia bisnis semakin intens. Dunia usaha dituntut untuk berkembang sejalan dengan dinamika perekonomian, khususnya bagi perusahaan yang beroperasi dalam industri yang sama. Ketatnya persaingan ini menuntut perusahaan untuk mengelola kinerja keuangannya secara optimal, karena kinerja keuangan mencerminkan tingkat efisiensi operasional dan stabilitas finansial perusahaan. 
Salah satu indikator kinerja keuangan yang sering dipakai ialah Return On Assets (ROA). Menurut Hery (2020:193), "Return On Assets (ROA) ataupun pengembalian atas aset adalah rasio yang mengukur sejauh mana aset perusahaan berkontribusi dalam menghasilkan keuntungan bersih." ROA ialah ukuran keuangan yang dipakai guna menilai efisiensi penggunaan aset perusahaan guna menciptakan keuntungan bersih, dengan sebutan lain Return On Assets (ROA) memperlihatkan kapabilitas perusahaan pada memanfaatkan asetnya secara optimal guna menciptakan keuntungan, dan menjadi indikator penting guna menilai kinerja keuangan serta efisiensi operasional perusahaan. Pada studi ini adapun Faktorfaktor yang memengaruhi Return On Assets (ROA), seperti Net Profit Margin (NPM) serta Debt To Equity Ratio (DER). Net Profit Margin ialah metrik yang dipakai guna mengevaluasi kapabilitas perusahaan guna membuat keuntungan bersih dari setiap unit pendapatan yang dihasilkan. Ketika NPM meningkat, hal ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menciptakan keuntungan bersih setelah memperhitungkan semua pengeluaran, termasuk biaya operasional, bunga, dan pajak. Seperti yang dijelaskan oleh Erna Chotidjah (2023:37), “Net Profit Margin (NPM) ialah persentase sisa pendapatan sesudah semua pengeluaran serta biaya, termasuk pajak serta bunga, dikurangkan.” Stabilitas dalam NPM menunjukkan daya tahan perusahaan di tengah persaingan pasar yang ketat dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi. 
Sebaliknya, penurunan yang berkelanjutan dalam Net Profit Margin (NPM) dapat menandakan adanya masalah dalam pengelolaan biaya atau penurunan efisiensi operasional. Perusahaan perlu meninjau kembali strategi pengelolaan biaya untuk mencegah penurunan laba yang signifikan, yang dapat mengindikasikan kesulitan dalam menghadapi persaingan pasar atau ketidaksesuaian antara strategi perusahaan dan kondisi pasar. Studi yang dilaksanakan oleh Ifa Nurmasari serta Prima Novia Ningrum dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Return On Assets (PT Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk. 2010-2019)” mendukung temuan bahwasanya Net Profit Margin (NPM) mempunyai dampak signifikan pada ROA. Studi ini mengindikasikan bahwasanya perusahaan yang dampat mengoptimalkan penjualannya guna menghasilkan keuntungan bersih cenderung mempunyai perolehan Net Profit Margin yang besar, yang pada akhirnya memengaruhi tingkatan profitabilitas perusahaan. Semakin besar keuntungan bersih yang didapatkan melalui penjualan, semakin tinggi juga perolehan NPM. Untuk meningkatkan NPM, perusahaan perlu menjaga agar beban operasional tetap rendah, karena pengeluaran yang terlalu besar dapat mengurangi laba yang dihasilkan to Equity Ratio (DER), yang menunjukan kebijakan pembiayaan yang diterapkan. 
Penggunaan pendanaan eksternal oleh perusahaan bermaksud guna memperbaiki kinerja serta melakukan ekspansi, yang pada gilirannya memengaruhi pencapaian Return On Assets (ROA). Hal ini sejalan dengan teori tradeoff, yang mengatakan bahwasanya profitability cenderung meningkat sejalan dengan naiknya Debt to Equity Ratio (DER). Peningkatan profitability ini terjadi karena pengurangan beban pajak akibat pengurangan bunga pinjaman pada penghasilan kena pajak, yang berujung pada kenaikan keuntungan bersih setelah pajak. Temuan yang dilakukan oleh Yois Nelsari Malau serta Shelly Alemina Br Surbakti (2020) juga mendukung hal ini. Dalam studi berjudul “Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, dan Debt to Equity Ratio terhadap ROA”, ditemukan bahwasanya DER tidak mempunyai dampak signifikan pada ROA secara parsial pada perusahaan farmasi yang tercatat di BEI selama periode 2015-2018. PT Mayora Indah Tbk ialah suatu sektor yang berjalan di industri minuman serta makanan, perusahaan yang bergerak di industri ini terus berkembang pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Sebagai suatu perusahaan besar dalam bidang ini, PT Mayora Indah Tbk telah menunjukkan keberhasilannya dalam menghadapi persaingan pasar yang kompetitif dan berusaha untuk menjaga kelangsungan usahanya dengan mempertahankan kinerja keuangan yang optimal. Hal ini perusahaan penting untuk mengelola dua faktor utama dalam struktur keuangan, diantaranya NPM yang menunjukan seberapa efisien perusahaan guna membuat keuntungan bersih dari pendapatan yang diperoleh. Disisi lain Debt 
To Equity Ratio (DER) menggambarkan seberapa besar ketergantungan Perusahaan dalam utang dalam pembiayaan operasinal serta ekspansi. 
Dalam penelitian ini penting untuk mengkaji hubungan antara Net profit Margin (NPM) serta Debt To Equity Ratio (DER) pada Return On Assets (ROA), Karena ROA menggambarkan seberapa efektif perusahaan memakai asetnya guna menciptakan laba. 
Melalui penelitian ini dapat diketahui PT Mayora Indah Tbk mengelola struktur modalnya dan mengoptimalkan operasional untuk mempertahankan profitabilitas yang stabil dalam menghadapi fluktuasi pasar dan biaya operasional yang tinggi. 
	Tabel 1: Laba Bersih, Total Aset 
 
	Tahun 
	Laba Bersih 
	Total Aset 

	2014 
	409.618.689.484 
	10.291.108.029.334 

	2015 
	1.250.233.128.560 
	11.342.715.686.221 

	2016 
	1.388.676.127.665 
	12.922.421.859.142 

	2017 
	1.630.953.830.893 
	14.915.849.800.251 

	2018 
	1.760.434.280.304 
	17.591.706.426.634 

	2019 
	2.051.404.206.764 
	19.037.918.806.473 

	2020 
	2.098.168.514.645 
	19.777.500.514.550 

	2021 
	1.211.052.647.953 
	19.917.653.265.528 

	2022 
	1.970.064.538.149 
	22.276.160.695.411 

	2023 
	3.244.872.091.221 
	23.870.404.962.472 
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Gambar 1: Laba Bersih,Total Aset 
 


Sebagaimana grafik serta tabel diatas 
dapat diperoleh informasi mengenai laba bersih serta keseluruhan aset pada PT Mayora Tbk yang mengalami perubahan setiap tahunnya. Menurut data bahwa nilai laba bersih pada PT Mayora Tbk merasakan peningkatan di tahun 2014 – 2020, tetapi di tahun 2021 terjadi penurunan. Dalam tahun 2022 – 2023 nilai laba bersih mengalami kenaikan kembali, Yang dimana nilai tertinggi 	yaitu 	tahun 	2023 	sebesar 	Rp. 
3.244.872.091.221 dan nilai terendahnya yaitu tahun 2014 sebesar Rp. 409.618.689.484. Adapun nilai total aset pada PT Mayora Indah Tbk terus merasakan peningkatan di tahun 2014 – 2023, yang dimana nilai tertinggi yaitu tahun 2023 sebesar Rp. 23.870.404.962.472 dan nilai tersendahnya yaitu tahun 2014 sebesar 10.297.997.020.540. 
 
 

 
Tabel 2: Laba Bersih, Penjualan Bersih 
	Tahun 
	Laba Bersih 
	Penjualan Bersih 

	2014 
	409.618.689.484 
	14.169.088.278.238 

	2015 
	1.250.233.128.560 
	14.818.730.635.847 

	2016 
	1.388.676.127.665 
	18.349.959.898.358 

	2017 
	1.630.953.830.893 
	20.816.673.946.473 

	2018 
	1.760.434.280.304 
	24.060.802.395.725 

	2019 
	2.051.404.206.764 
	25.026.739.472.547 

	2020 
	2.098.168.514.645 
	24.476.953.742.651 

	2021 
	1.211.052.647.953 
	27.904.558.322.183 

	2022 
	1.970.064.538.149 
	30.669.405.967.404 

	2023 
	3.244.872.091.221 
	31.485.008.185.525 
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Gambar 2: Laba Bersih, Penjualan Bersih 

 
Sebagaimana Tabel serta Grafik ini 
dapat diketahui informasi mengenai Laba bersih serta Penjualan Bersih pada PT Mayora Indah Tbk yang merasakan fluktuasi setiap tahunnya. Dapat diamati dari data diatas bahwa nilai Laba bersih pada PT Mayora Indah Tbk merasakan kenaikan di tahun 2014 – 2020, di tahun 2021 menghadapi penurunan. Kemudian di tahun 2022-2023 merasakan peningkatan kembali. Dimana nilai tertinggi yaitu pada tahun 2023 sebesar Rp. 3.244.872.091.221, dan nilai terendahnya yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp. 409.824.768.594. Adapun nilai Penjualan bersih pada PT Mayora Tbk merasakan peningkatan dari tahun 2014 – 2019, sedangkan 2020 menghadapi penurunan. Kemudian di tahun 2021-2023 merasakan kenaikan kenaikan kembali. Yang dimana nilai tertinggi yaitu tahun 2023 sebesar Rp. 31.485.008.185.525 dan nilai terendahnya yaitu tahun 2014 sebesar Rp. 
	 
Tabel 3: Total Liabilitas, Total Ekuitas 
	Tahun 
	Total liabilitas 
	Total ekuitas 

	2014 
	6.190.553.036.545 
	4.100.554.992.789 

	2015 
	6.148.255.759.034 
	5.194.459.927.187 

	2016 
	6.657.165.872.077 
	6.265.255.987.065 

	2017 
	7.561.503.434.179 
	7.354.346.366.072 

	2018 
	9.049.161.944.940 
	8.542.544.481.694 

	2019 
	9.125.978.611.155 
	9.911.940.195.318 

	2020 
	8.506.032.464.592 
	11.271.468.049.958 

	2021 
	8.557.621.869.393 
	11.360.031.396.135 

	2022 
	9.441.466.604.896 
	12.834.694.090.515 

	2023 
	8.588.315.775.736 
	15.282.089.186.736 
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Gambar 3: Total Liabilitas, Total Ekuitas 
 
 


14.169.088.278.238. 

Sebagaimana Tabel serta Grafik ini bisa diketahui informasi mengenai Total Liabilitas dan Total Ekuitas pada PT Mayora Indah Tbk yang menghadapi fluktuasi setiap tahunnya. Bisa diamati dari data diatas bahwa nilai Keuntungan bersih pada PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan dari tahun 2014 – 2015, kemudian di tahun 2016 - 2019 merasakan peningkatan kembali. Tahun 2020 menghadapi penurunan kembali. Selanjutnya di tahun 2021-2022 merasakan kenaikan lalu pada tahun 2023 mengalami penurunan lagi. Dimana nilai tertinggi yaitu pada tahun 2022 sebesar Rp. 9.441.466.604.896, dan nilai terendahnya yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp. 6.148.255.759.034. Adapun nilai Total Ekuitas pada PT Mayora Tbk merasakan peningkatan dari tahun 2014 – 2023, Yang dimana nilai tertinggi yaitu tahun 2023 sebesar Rp.15.282.089.186.736dan nilai terendahnya yaitu tahun 2014 sebesar Rp. 4.100.554.992.789. 
Sebagaimana dari uraian sebelumnya penulis tertarik membuat studi dengan topik “PENGARUH NET PROFIT MARGIN (NPM) DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) PADA PT MAYORA INDAH TBK PERIODE 
2014 - 2023 ” 
 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian adalah PT Mayora Indah Tbk, dengan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan periode 2014 - 2023. Teknik analisis yang digunakan meliputi: Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, 
Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi), Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R²), Uji 
Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik  
 
Uji Normalitas 
	[image: ] 
Sumber: data diolah olah SPSS 26 
 
Gambar 4: Hasil Uji Normalitas Charts 
 


Pengujian normalitas dilakukan guna mengevaluasi apakah data yang dipakai pada studi ini mengikuti distribusi normal. Pada studi ini, normalitas diuji melalui dua pendekatan, yakni analisis grafis menggunakan Normal P-P Plot serta pengujian statistik sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada grafik histogram, pola distribusi mengindikasikan karakteristik normal dengan bentuk kurva simetris yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Selain itu, seluruh grafik berada di dalam kurva berbentuk lonceng. 	Dengan 	demikian, 	bisa menyimpulkan bahwasanya model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 

 
[image: ] 
Sumber: data diolah olah SPSS 26 
 
Gambar 5: Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
 

Sebagaimana grafik Normal P-P Plot untuk regresi residual standar Return On Assets (ROA), dapat disimpulkan bahwa titiktitik residual sebagian besar terletak dekat dengan 	garis 	diagonal, 	mengindikasikan bahwasanya data memiliki kecenderungan untuk berdistribusi normal. Meskipun ada beberapa titik yang sedikit menyimpang, pola umum 	menunjukkan 	tidak 	adanya penyimpangan signifikan dari normalitas, yang mendukung validitas analisis statistik yang dilakukan, seperti analisis regresi. Hal ini berarti asumsi normalitas residual terpenuhi, memberikan keyakinan bahwasanya model Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinieritas dilakukan guna mengidentifikasi apakah adanya hubungan yang tinggi ataupun sempurna antara independent variable dalam model regresi yang dikembangkan. Dikatakan bahwa multikolinieritas tidak terjadi apabila perolehan Variance Inflation Factor (VIF) < 10 serta perolehan toleransi melebihi 0,1. Perolehan perhitungan dari pengujian multikolinieritas dalam studi ini bisa diamati pada Tabel  
	regresi yang dapat diandalkan. 
[image: ]Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas 
 	 
	 	 	a. Dependent Variable: Return On Asssets (ROA) 
Sumber: data diolah olah SPSS 26 


 

 
Sebagaimana tabel di atas bisa diamati pada kolom Tolerance tiap-tiap varibel berjumlah 0,724 dimana angka tersebut lebih besar 0.1 serta pada kolom VIF perolehan masing-masing variabel 1.381 dimana nilai tersebut dibawah 10. Jadi bisa menyimpulkan bahwasanya tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
	tidak terpusat di satu area menunjukkan tidak pengujian heteroskedastisitas dalam studi ini adanya masalah heteroskedastisitas. Perolehan ditampilkan pada Gambar  berikut : 
 
[image: ] 
Sumber: data diolah olah SPSS 26 
 
Gambar 6:  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 


Pengujian 	heteroskedastisitas bermaksud guna menilai apakah adanya perbedaan varians residual antar pengamatan pada model regresi. Pengujian ini dapat dilakukan menggunakan grafik scatterplot, di mana penyebaran titik-titik yang acak serta Sebagaimana grafik scatterplot yang ditampilkan, terlihat bahwasanya tidak ada pola yang jelas pada distribusi titik residual. Titik-titik tersebut tersebar secara acak di sekitar garis nol, mengindikasikan bahwasanya asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi, yakni varians residual tetap konstan di seluruh rentang nilai prediksi. Selain itu, ketiadaan pola teratur mengindikasikan bahwasanya model regresi yang dipakai bebas dari masalah spesifikasi, dengan residual yang bersifat acak, yang mendukung validitas model secara keseluruhan. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Ghozali (2011:84) menjelaskan bahwasanya "guna menguji hipotesis secara individual, bisa dilaksanakan dengan memakai uji-t atau uji-test, yang bertujuan guna mengevaluasi dampak setiap independent variable pada dependent variable." 
	 
Tabel 5: Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
	 
 
Model 
	Unstandardized 
Coefficients 
 
	B 	Std. Error 
	Standardize d 
Coefficient 
s 
Beta 
	 
 
 
 
 t 
	 
 
 
 
 
Sig. 
	 
Collinearity 
Statistics 
Toleranc  
	e 	VIF 

	1 
	(Constant) 
	.438 
	1.055 
	 
	.415 
	.691 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Net Profit Margin (NPM) 
	1.268 
	.081 
	.995 
	15.632 
	.000 
	.724 
	1.381 

	
	Debt To Equity Ratio 
(DER) 
	.001 
	.006 
	.011 
	.174 
	.867 
	.724 
	1.381 


 	 
  a. Dependent Variable: Return On Asssets (ROA) 
    Sumber: data diolah olah SPSS 26 
 


 

Sebagaimana perolehan Uji-t dalam 
tabel diatas dengan α = 5%, sedangkan ttabel = (a/2; n – k – 1) = (0,05/2; 10 – 2 – 1) = 0,025; 7. Maka ttabel senilai 2.36462. Sebagaiman tabel diatas, maka bisa didapatkan perolehan seperti berikut: 
 
a. Uji dampak Net Profit Margin (NPM) pada Return on Assets (ROA) Nilai thitung dari variabel Net Profit Margin (NPM) = 15.632 yang berarti 15.632 > 2.36462 dengan tingkat Sig. 0,000 < 0,05. Artinya Net Profit Margin (NPM) mempunyai dampak Sig. Pada Return on Assets (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk. 
		b. 
	Uji dampak Debt to Equity Ratio (DER) pada Return on Assets (ROA) Perolehan thitung dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) = 0.174 yang berarti 0.174 < 2.36462 dengan tingkatan Sig. 0,867 > 0,05. Artinya Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh pada Return on Assets (ROA) PT Mayora Indah Tbk. 
	Uji Simultan (Uji f) 
	Sebagaimana 	Ghozali 	 	(2018:98)  
“pengujian  secara  Simultan (Uji-F) dilakukan guna mengindikasikan seberapa besar independent variable (variabel bebas) secara bersamaan berpengaruh pada dependent variable (variabel terikat)”. 
 


 
Tabel 6: Hasil Uji Simultan (Uji-F) Model
 
 
Sum
 
of
 
Squares
 
Df
 
Mean
 
Square
 
F
 
Sig.
 
1
 
Regression
 
66.726
 
2
 
33.363
 
166.799
 
.000
b
 
Residual
 
1.400
 
7
 
.200
 
 
 
Total
 
68.126
 
9
 
 
 
 

 	 
a. Dependent Variable: Return On Asssets (ROA) 
b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio (DER), Net Profit Margin(NPM) 


  Sumber: data diolah olah SPSS 26 
 
Sebagaimana perolehan pengujian f diperoleh nilai fhitung sebesar 166.799 dengan perolehan Sig. senilai 0,000 < 0,05. Sedangkan guna mencari nilai ftabel dengan total sampel (n) = 10; jumlah variabel bebas (k)=2; taraf Sig. 0,05. Guna mencari nilai ftabel yakni =k;n-k = 2;10-2 = 2;8 mendapatkan perolehan ftabel sebesar 4.46 Sehingga fhitung 166.799 > ftabel 4.46 serta secara Sig. 0,000 < 0,05. Oleh sebab itu, Ho3 ditolak serta Ha3 diterima, yang mengindikasikan bahwasanya Net Profit Margin (NPM) serta Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai dampak yang signifikan pada Return on Assets (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk. 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return on Assets (ROA) 
Dari perolehan uji parsial didapatkan bahwasanya Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh pada Return On Assets (ROA) Dengan perolehan Sig. senilai 0,000 < 0,05 bisa menyimpulkan bahwasanya Net Profit Margin (NPM) mempunyai dampak yang signifikan positif pada Return on Assets (ROA). Hal ini mengindikaiskan bahwasanya Return On Assets (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk periode 2014 - 2023 dipengaruhi oleh Net Profit Margin (NPM), meskipun terdapat kemungkinan bahwa variabel lain di luar temuan ini juga memberikan pengaruh terhadap ROA. Perubahan NPM, baik meningkat ataupun menurun dapat mencerminkan tingkat efisiensi Perusahaan dalam mengelola laba bersih dari penjualan. Penurunan NPM dapat menjadi indikasi adanya masalah dalam pengelolaan pendapatan dan pengendalian biaya operasional, yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan 
ROA 	dan 	melemahkan 	tingkat kepercayaan investor pada kinerja keuangan Perusahaan. 
Perolehan studi ini didukung oleh temuan yang dilaksanakan Shelly Alemina Br Surbakti serta Yois Nelsari Malau (2020), “Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, dan Debt To Equity Ratio terhadap ROA.” Dari hasil temuan ini tersebut didapatkan hasil bahwasanya Net Profit Margin berdampak pada Return On Assets (ROA) Perusahaan. 
 
Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) 
Dari perolehan uji parsial didapatkan bahwasanya Debt To Equity Ratio pada Return On Assets (ROA) perolehan Sig. senilai 0.867 > 0.005, maka menyimpulkan bahwasanya Debt To Equity Ratio tidak mempunyai dampak yang signifikan pada Return On Assets (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwasanya Return On Assets (ROA) terhadap PT Mayora Indah Tbk periode 2014-2023 tidak dipengaruhi oleh Debt To Equity Ratio (DER). Tetapi diluar temuan ini terdapat variabel lain yang mempengaruhi Return On Assets (ROA).Tingginya Debt To Equity Ratio (DER) disebabkan oleh salah satunya ketergantungan Perusahaan yang tinggi terhadap pembiayaan utang dibandingkan ekuitas, sehingga berdampak negatif pada Return On Assets (ROA). Besarnya jumlah utang yangbharus dibayar, terutama jika tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan menyebabkan laba bersih menurun dan memengaruhi efisiensi penggunaan aset. 
Sementara itu, hal ini dapat terjadi dikarenakan Perusahaan kurang optimal didalam mengelola struktur modal dan kurang efektif dalam meningkatkan kinerja operasionalnya. 
Perolehan studi ini selaras dengan temuan yang dilaksanakan Fira Ocdalina Fianti, Dkk (2022), ”Pengaruh CR dan DER 
Terhadap ROA Pada Perusahaan Makanan & Minuman.” Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwasanya Debt To Equity Ratio (DER) tidak mempunyai dampak pada Return On Assets (ROA) perusahan. 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asssets (ROA) 
Dari perolehan pengujian simultan diperoleh terdapat dampak Net Profit Margin (NPM) serta Debt To Equity Ratio (DER) pada Return On Asssets (ROA), Dimana Ho3 ditolak serta Ha3 diterima dengan perolehan Sig. 0,000<0,05. Hal ini berarti independent variable mempunyai dampak secara simultan pada dependent variable. Hipotesis yang disampaikan ialah Net Profit Margin (NPM) serta Debt To Equity Ratio (DER) mempunyai dampak secara simultan pada Return On Assets (ROA). Jadi setiap fluktuasi yang terjadi pada Net Profit Margin (NPM) dan Debt To Equity Ratio (DER) mempunyai dampak yang simultan pada Return On Assets (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk. 
Hasil studi ini sama dengan studi yang dilaksanakan oleh Rivalda Firstania Prabo Wijayanti, Dkk (2022), dengan judul penelitian “Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Assets (ROA) Perusahaan Subsektor Kosmetik dan Keperluan Rumah 
Tangga yang Terdaftar di BEI Tahun 20162020”, diperoleh perolehan bahwa Net Profit Margin (NPM) serta Debt To Equity Ratio (DER) mempunyai dampak yang signifikan pada Return On Assets (ROA). 
 
SIMPULAN  
Sebagaimana temuan yang telah dilakasnakan dalam studi yang berjudul “Pengaruh Net Profit Margin (NPM) serta 
Debt To Equity Ratio (DER) pada Return On Assets (ROA) terhadap PT Mayora Indah Tbk Periode 2013-2024”, serta hasil analisis data yang menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 26, berikut kesimpulan yang dapat diambil: 
1. Secara parsial, Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk selama periode 2014 - 2023. Dengan hasil penelitian diperoleh perolehan thitung dari variabel Net Profit Margin (NPM) = 15.632 yang berarti 15.632 > 2.36462 dengan tingkat Sig. 0,000 < 0,05. Artinya Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh signifikan pada Return on Assets (ROA) terhadap PT Mayora Indah Tbk 
2. Secara Parsial Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan pada Return On Assets (ROA) PT Mayora Indah Tbk pada periode 2014 – 2023. Dengan perolehan studi didapatkan Nilai thitung dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) = 0.174 yang berarti 0.174 < 2.36462 dengan tingkat signifikan 0,867 > 0,05. Artinya Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh tehadap  Return on Assets (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk. 
3. Secara simultan, Net Profit Margin (NPM) serta Debt To Equity Ratio (DER) bersamasama memberikan pengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) PT Mayora Indah Tbk. Dengan hasil studi diperoleh perolehan f hitung senilai 166.799 dengan perolehan Sig. Senilai 0,000 ataupun < 0,05. Sedangkan didapatkan perolehan ftabel senilai 4.46. Sehingga fhitung 166.799 > ftabel 4.46 serta secara Sig. 0,000 < 0,05. 
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